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UKM-UMKM Harus Jeli Tangkap Peluang

JAKARTA, Jawa Pos - Di tengah
perlambatan ekonomidan per-
dagangan global seperti sekarang,
para pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM) harus jeli
memanfaatkan peluang. Salah
satunya momentum bergerak-
nya kembali roda perekonomi-
an di dalam negeri. Selain itu,
kondisi beberapa negara tujuan
ekspor berangsur baik.

" Para pelaku UKM yang ber-
jumnlah sekitar 64 juta berkon-
tribusi 61,07 persen terhadap
produk domestik bruto (PDB).
Juga, diperkirakan berkontri-
busi 14,37 persen terhadap
total ekspor nonmigas nasional,”

ujar Menteri Perdagangan Agus
Suparmanto kemarin (22/10).
Terkait dengan ekspor, para
pelaku UKM itu menghadapi
keterbatasan kapasitas produk-
si, modal, dan sumber daya
manusia. Selain itu, ada keter-
batasan untuk memenuhi
syarat sertifikasi standar dan
memasarkan produk. "Kemen-
terian Perdagangan (Kemendag)
telah menggiatkan langkah-
langkah strategis untuk mening-
katkan ekspor. Termasuk pada
masa pandemi seperti seka-
rang,” terang Agus.
Langkah-langkah yang dimak-
sud, antaralain, memaksimalkan

perwakilan dagang di luar ne-
geri, menguatkan daya saing
UKM, dan mendorong pem-
berian fasilitasi bagi para pelaku
ekspor. Di antaranya, memfasi-
litasi promosivirtual serta men-
jajaki peluang bisnis maupun
one on one meetingantara eks-
porter dan buyer diluar negeri.

Di sisi lain, pemerintah terus
bersinergi untuk membangkit-
kan kinerja para pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Asosiasi UMKM In-
donesia (Akumindo) menyata-
kan bahwa badan usaha milik
negara (BUMN) sangat bisa
membantu UMKM naik kelas.

Apalagi setelah terbitnya ke-
bijakan Menteri BUMN Erick
Thohir tentang proyek di bawah
Rp 14 miliar yang harus diberi-
kan kepada UMKM.

"Saat ini banyak BUMN yang
punya program pengembangan.
Tapi, kami tidak pernah diajak
berbicara untuk eksekusi pro-
gram-program seputar usaha
mikro," ungkap Ketua Akumin-
do M. Ikhsan Ingratubun ke-
marin. Menurutdia, pembina-
an terhadap para pelaku UMKM
juga kerap tumpang-tindih.
Padahal, sebenarnya program-
program pemerintah itu sudah
bagus. (agf/han/c19/hep)
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